Domain dan Subdomain

Domain

Domain (nama domain) dalam konteks internet merujuk pada nama unik yang digunakan untuk
mengidentifikasi alamat atau lokasi spesifik di internet. Domain adalah bagian dari sistem DNS
(Domain Name System) yang digunakan untuk mengubah alamat IP numerik menjadi nama yang

mudah diingat oleh manusia, dan sebaliknya.

Komponen Utama dari Domain:

1. Nama Domain: Nama yang digunakan untuk mengidentifikasi situs web atau alamat
email. Contoh nama domain adalah example.com, google.com , atau yahoo.com .
2. TLD (Top-Level Domain): Bagian terakhir dari nama domain yang terletak setelah titik

terakhir. Contoh TLD meliputi .com, .net, .org, .edu, dan lainnya.

Fungsi dan Pentingnya Domain:

¢ Identifikasi: Domain memberikan cara mudah bagi pengguna untuk mengakses situs
web atau layanan online tanpa perlu mengingat alamat IP yang panjang.
e Branding: Nama domain dapat menjadi bagian dari strategi branding dan identitas online

suatu perusahaan atau organisasi.
e Pengarahan (Routing): Melalui sistem DNS, domain memungkinkan pengalihan trafik

internet ke server atau layanan yang sesuai dengan nama domain tertentu.

Jenis-Jenis Domain:

e Domain Tertinggi (Top-Level Domain / TLD): Merupakan bagian terakhir dari nama

domain, seperti .com, .net, .org, dll.
e Domain Sekunder (Second-Level Domain): Merupakan bagian sebelum TLD, misalnya

example.com , google.com .
e Subdomain: Bagian dari domain yang berada di bawah domain utama, seperti

blog.example.com , mail.google.com .



Proses Registrasi Domain:

e Registrasi: Proses membeli atau mendaftarkan nama domain melalui registrar domain
yang terakreditasi.

e Pendaftaran: Setelah nama domain dipilih, proses pendaftaran melibatkan pembayaran
biaya dan pengisian informasi kontak yang valid.

e Pembaruan: Domain perlu diperbarui secara berkala dengan memperpanjang masa
berlaku pendaftaran agar tetap aktif.

Kesimpulan:

Domain adalah identitas unik yang digunakan untuk mengakses situs web atau layanan online di
internet. Dengan menggunakan sistem DNS, domain menghubungkan alamat IP dengan nama
yang mudah diingat, memfasilitasi navigasi web dan penggunaan layanan online secara efisien dan
intuitif.

Subdomain

Subdomain adalah bagian dari domain yang berada di bawah domain utama dalam sistem DNS
(Domain Name System). Subdomain digunakan untuk membagi dan mengatur struktur organisasi
atau hierarki dalam sebuah domain utama. Dalam istilah teknis, subdomain ditempatkan sebelum
domain utama dan dipisahkan oleh titik.

Contoh Subdomain:

Misalnya, dalam domain example.com , beberapa contoh subdomain dapat mencakup:

e blog.example.com : Subdomain untuk blog dari domain utama example.com .
e shop.example.com : Subdomain untuk toko online dari domain utama example.com .
e mail.example.com : Subdomain untuk layanan email dari domain utama example.com .

Fungsi dan Penggunaan Subdomain:

1. Organisasi dan Struktur: Subdomain digunakan untuk mengorganisir konten atau
layanan di bawah domain utama dalam hierarki yang terstruktur. Ini membantu dalam
manajemen dan navigasi yang lebih mudah.

2. Pengalihan Trafik: Subdomain dapat digunakan untuk mengalihkan trafik web ke server
atau layanan yang berbeda di bawah domain yang sama. Misalnya, subdomain
store.example.com dapat dialihkan ke server yang mengelola toko online.



3. Branding: Subdomain dapat digunakan sebagai bagian dari strategi branding yang
membedakan berbagai jenis layanan atau konten yang disediakan di bawah domain
utama.

Struktur Nama Subdomain:

Struktur nama subdomain dimulai dengan nama subdomain yang diikuti oleh domain utama.
Contoh umum dari subdomain adalah subdomain.example.com , di mana subdomain adalah nama
subdomain yang dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan.

Pendaftaran dan Pengelolaan Subdomain:

e Pengaturan DNS: Subdomain dikelola melalui pengaturan DNS yang memungkinkan
pengguna untuk menetapkan subdomain ke alamat IP atau server tertentu.

e Registrasi: Proses pendaftaran subdomain biasanya terjadi bersamaan dengan
pendaftaran domain utama dan diatur oleh registrar domain yang sama.

e Fleksibilitas: Pengguna dapat membuat dan mengelola subdomain sesuai dengan
kebutuhan mereka, meningkatkan fleksibilitas dalam pengelolaan dan navigasi situs web
atau layanan online.

Kesimpulan:

Subdomain adalah bagian dari domain yang digunakan untuk mengatur dan mengelompokkan
konten atau layanan di bawah domain utama dalam hierarki yang terstruktur. Dengan
menggunakan subdomain, pengguna dapat mengorganisir dan mengarahkan trafik web dengan
lebih efektif, memfasilitasi manajemen dan navigasi yang lebih baik dalam infrastruktur online
mereka.
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